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Abstrak 
Dalam lembaga sosial seperti Panti Asuhan, perkembangan Sistem Informasi dapat 
dimanfaatkan untuk membuat sistem informasi yang lebih efektif dan efisien yaitu sistem 
informasi panti asuhan berbasis website. Panti Asuhan Yatim Al-Huda yang berada di 
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali selama ini hanya menggunakan facebook dan 
sosial media untuk memberikan informasi, sehingga dibutuhkan sebuah website untuk 
mendukung penyebaran informasi yang lebih valid untuk masyarakat. Web memiliki 
kelebihan untuk menyebarkan informasi dengan lingkup yang sangat luas. Atas dasar 
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem informasi 
manajemen panti asuhan. Proses pembuatan web menggunakan Hypertext Preprocessor 
(PHP) dengan Framework CodeIgniter. Sistem informasi panti asuhan ini memiliki fitur 
untuk mengelola data laporan keuangan dan menyimpan data donatur yang telah 
memberikan donasi kepada panti asuhan serta donatur dapat melakukan konfirmasi 
kepada pengelola setelah melakukan donasi. Dari sistem yang telah dibuat dan diuji 
dengan metode black box dan pengujian user dari 30 responden menyatakan sistem ini 
bermanfaat dan dapat diterima bagi pengguna melalui indikasi rata-rata hasil 83%. 
Dengan adanya sistem ini proses penyebaran informasi dan pengelolaan data menjadi 
lebih cepat, mudah dan menarik minat donatur. 
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Abstract 
In social institutions such as Orphanages, the development of Information Systems can 
be utilized to make information systems more effective and efficient that is website of 
the orphanage information system. Al-Huda Orphanage located in District Sawit, 
Boyolali has only used facebook and social media to provide information, so it takes a 
website to support the dissemination of information more valid for the people. The Web 
has the advantage of spreading information with a very wide scope. Because of it this 
study aims to create an orphanage management information system. The web 
development process uses Hypertext Preprocessor (PHP) with the CodeIgniter 
Framework. This orphanage information system has a feature to manage financial report 
data and store data donors who have donated to the orphanage and donors can confirm to 
the manager after making donations. From the system that has been created and tested by 
black box method and user testing from 30 respondents stated the system is useful and 
acceptable to users through an average rating of 83%. With this system the process of 
dissemination of information and data management becomes faster, easier and attract the 
interest of donors. 





Di era yang sudah semakin canggih seperti saat ini perkembangan Teknologi dan Sistem Informasi 
sangat mempermudah pekerjaan dan kinerja manusia dalam aktifitasnya. Adanya perkembangan 
teknologi dan sistem informasi tersebut memungkinkan suatu instansi untuk memberikan layanan 
informasi menjadi lebih baik. Penggunaan teknologi informasi pada organisasi atau lembaga yang 
berskala kecil rata-rata hanyalah sebatas penggunaan komputer untuk pengetikan serta mendukung 
proses administrasi saja. Dalam lembaga sosial seperti panti asuhan, perkembangan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dapat dimanfaatkan untuk membuat Sistem Informasi yang lebih efektif 
yaitu sistem informasi panti asuhan berbasis web. 
 Arifin (2011) melakukan penelitian tentang penyebaran informasi dan peningkatan 
pendapatan panti asuhan lewat pelatihan pembuatan Weblog bagi pengelola Panti Sosial Asuhan 
Anak. Menurut Arifin dalam jangka panjang kebutuhan panti asuhan akan terus meningkat. Sudah 
seharusnya diikuti dengan pemasukan finansial yang tercukupi. Untuk itu diperlukan sistem 
informasi yang dapat menyebarkan informasi dalam hal penggalangan dana secara lebih luas. 
Sehingga diharapkan pemasukan akan meningkat dan kebutuhan tercukupi.  
Minarni (2016) Sebagian besar panti asuhan memperoleh dana dari bantuan masyarakat 
dengan cara pengelola panti menyebarkan informasi melalui mulut ke mulut, memasang spanduk 
dan papan pengumuman di tempat-tempat ibadah terdekat saat menjelang hari besar keagamaan. 
Serta pengelolaan laporan keuangan masih dilakukan tertulis secara manual di buku. Hal ini 
menyulitkan bagi pengelola memberikan laporan keuangan kepada donatur secara transparan dan 
akuntabel.  
Das dan Saikia (2016) melakukan penelitian dengan membandingkan antara PHP murni dan 
PHP menggunakan framework CodeIgniter dan Laravel. Dari penelitian yang dilakukan telah 
mendapatkan dua kesimpulan. Pertama dari segi waktu eksekusi, PHP murni memiliki waktu 
eksekusi yang paling lama dibanding CodeIgniter, dan framework Laravel adalah yang paling cepat. 
Kedua dari segi efisiensi penggunaan memori, PHP murni adalah yang menggunakan memori paling 
efisien dan CodeIgniter memiliki selisih yang tidak terlalu besar dibanding PHP murni. Tetapi pada 
sisi efisiensi penggunaan memori framework Laravel adalah yang paling tidak efisien. Dari 
penelitian ini, penelitian yang akan dilakukan memilih menggunakan framework CodeIgniter 
dikarenakan memiliki hasil yang cukup ideal dari sisi waktu eksekusi dan efisiensi memori 
dibandingkan PHP murni dan Laravel.  
Dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk merancang sebuah Website Sistem 
Informasi untuk Panti Asuhan Yatim Al-Huda yang beralamat di Sidodadi, RT 08/RW 02 Manjung, 
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Sawit, Kabupaten Boyolali. Website ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang segala 
informasi dan profil serta kegiatan yang dilaksanakan oleh panti asuhan. Sistem informasi berasis 
web ini dapat digunakan juga sebagai media penyimpanan dan pengolahan data oleh pengelola panti 
asuhan. Serta memudahkan masyarakat dalam menemukan informasi jika ada kerabatnya yang 
membutuhkan untuk tinggal di panti asuhan dan sebagai sumber informasi untuk masyarakat yang 
ingin memberikan donasi dan hasil donasi yang terkumpul akan ditampilkan secara transparan pada 
informasi donasi web panti asuhan. 
 
 METODE  
Penelitian dilaksanakan dengan mengambil studi kasus pada Panti Asuhan Yatim Al Huda, Sawit 
Kabupaten Boyolali. Alir penelitian ini adalah menggunakan metode Waterfall. Metode waterfall 
memiliki beberapa proses yang dimulai dari Analisis kebutuhan, Perancangan sistem, Implementasi, 
Pengujian sistem, dan Penerapan.  
Balaji (2016) Penggunaan metode waterfall memiliki beberapa keuntungan yaitu, memiliki 
proses yang urut mulai dari analisis kebutuhan sampai perawatan sistem, Dokumen pengembangan 
sistem sangat terorganisir karena setiap fase harus terselesaikan sebelum melangkah ke fase 








Gambar 1. Diagram alir perancangan sistem menggunakan metode waterfall 
2.1 Requirement Analist (Analisis Kebutuhan) 
Untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dan informasi apa saja yang perlu ditampilkan pada 
web Panti Asuhan Yatim Al Huda. Maka pertama diperlukan proses analisis kebutuhan yaitu adalah 
mengumpulkan data dengan melakukan observasi secara langsung dan mengumpulkan informasi 
berupa Profil instansi, Sejarah, Data karyawan, Data Keuangan, Foto, dan lain sebagainya. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara langsung dengan pengelola Panti 







Asuhan Yatim Al Huda. Sulistyanto (2014) menyatakan, data yang disediakan secara lengkap dan 
benar akan memberikan informasi yang valid dan detail. Informasi yang tersedia dapat bermanfaat 
bagi proses perancangan sistem agar dapat memberikan informasi yang baik untuk masyarakat. 
2.2 System Design (Perancangan Desain Sistem) 
Untuk memudahkan proses pembangunan sistem, maka dibutuhkan beberapa desain atau rancangan 
sistem. 
a. Usecase Diagram 
Diagram usecase diperlukan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem dan siapa saja yang berhak mengakses fungsi-fungsi tersebut. Diagram usecase admin 
dan user ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Diagram usecase sistem 
 
Pada diagram usecase Gambar 2 menunjukkan administrator yang berhak atas semua akses, 
diantaranya akses untuk fungsi login, manajemen kegiatan, manajemen donasi, manajemen 
anak asuh, manajemen galeri, dan manajemen user. Donatur memiliki akses login untuk 
melihat informasi umum meliputi data Kegiatan, Laporan keuangan, menuliskan pesan pada 
buku tamu, melihat data Anak asuh, dan melihat Galeri. Sedangkan Pengunjung hanya bisa 







Pada database sistem informasi ini terdiri dari tabel user, tabel galeri, tabel kegiatan, tabel 
pemasukan, tabel pengeluaran, tabel data_anakasuh. Database didesain menggunakan 
DbDesigner untuk kemudian diimplementasikan menjadi database menggunakan MySql. 
Zaki (2008) MySql adalah suatu produk Database Management System (DBMS) yang 
berfungsi untuk membuat database yang berjalan pada UNIX, LINUX, dan Window. MySql 
adalah produk open source dimana setiap orang bebas menggunakan namun tidak 
diperbolehkan membuat produk turunan yang bersifat komersil. Rancangan database sistem 
ditunjukkan pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Rancangan database sistem. 
 
 
c. Actvity Diagram 
Diagram aktivitas menggambarkan tentang alir kerja atau urutan aktivitas pada sebuah proses 
sistem. Proses perancangan diagram aktivitas dibuat berdasarkan rancangan usecase diagram 





Gambar 4. Desain activity diagram website Panti Asuhan Yatim Al Huda. 
 
d. Desain Tampilan (User Interface) 
Desain user interface sangat diperlukan sebagai gambaran tampilan dari web sistem 
informasi Panti Asuhan Yatim Al Huda agar digunakan sebagai pedoman saat proses 
pengerjaan. Desain user interface terdiri dari desain halaman utama yang berisi menu Home, 
Profil, Kegiatan, Donasi, Kontak, dan Galeri. Halaman utama juga berisi informasi-informasi 
penting lainnya serta menu untuk login. Desain web yang akan dibuat cukup sederhana, hal 
ini bermaksud supaya tidak terlalu berat saat proses memuat dan meringankan beban akses ke 
dalam web. Desain user interface ditunjukkan pada Gambar 5, dan Gambar 6. 
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Gambar 5. Desain Halaman Utama website 
Panti Asuhan Yatim Al Huda. 
 
 
Gambar 6. Desain Halaman untuk membuat 
dan mencetak laporan keuangan 
 
2.3 Implementation (Implementasi Sistem) 
Setelah semua rancangan dan desain sistem informasi Panti Asuhan Yatim Al Huda dibuat. 
Selanjutnya rancangan dan desain tersebut bisa diimplementasikan pada web sistem. Dimulai dengan 
pembuatan database menggunakan MySql dan proses pengkodingan PHP menggunakan Framework 
CodeIgniter. Menurut Tanjung (2011) CodeIgniter adalah salahsatu framework yang biasa 
digunakan untuk perancangan web yang dibuat dalam format bahasa pemrograman PHP. 
Keuntungan penggunaan framework CodeIgniter adalah dapat mempercepat pembuatan program, 
karena sudah disediakan library berupa class dan modul yang bisa dimanfaatkan pengguna untuk 
membuat aplikasi berbasis web. Beberapa alasan penggunaan framework codeigniter adalah Support 
dengan bahasa PHP, Ukuran file kecil dan ringan, Dokumentasi yang lengkap dan mudah dipahami, 
CodeIgniter memakai konsep MVP (Model View Controller) yaitu konsep dimana pengerjaan logika 
dan layout ditempatkan secara terpisah dan lebih terstruktur. Pada perancangan web sistem informasi 
ini menggunakan XAMPP sebagai local server. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 TAMPILAN SISTEM 
Tampilan hasil website Sistem Informasi yang telah dibuat menunjukan hasil akhir dari proses 
perancangan desain website. Tampilan sistem digunakan untuk mengkomunikasikan beberapa fitur 
yang tersedia pada sistem supaya pengguna mengerti dalam pengoperasian sistem informasi tersebut. 






a. Halaman Utama 
Halaman utama pada sistem ini berisi tentang semua informasi Profil dan dari Panti Yatim Al 
Huda. Sejarah terbentuknya Panti, Struktur susunan pengurus, Visi misi, dan Bukti legalitas 













Gambar 7. Tampilan Halaman Utama. 
b. Halaman Kegiatan 
Halaman kegiatan pada sistem ini berisi tentang semua kegiatan baik kegiatan rutin maupun 
kegiatan tertentu yang telah diselenggarakan oleh Panti Asuhan ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Tampilan Halaman Kegiatan. 
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c. Halaman Anak Asuh 
Halaman Anak Asuh pada sistem ini berisi tentang data semua anak yang dibina oleh Panti 
Asuhan. Halaman Anak Asuh ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Tampilan Halaman Data Anak Asuh. 
 
d. Halaman Galeri 
Halaman Galeri pada sistem ini berisi tentang data Dokumentasi dari Panti Asuhan. Halaman 
Galeri ditunjukkan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Tampilan Halaman Galeri. 
e. Halaman Buku Tamu 
Halaman Buku Tamu sistem ini berisi Pesan dan Saran dari Pengunjung khusus untuk yang 
telah memberikan donasi kepada Panti Asuhan. Halaman Buku Tamu ditunjukkan pada 
Gambar 11. 
 
Gambar 11. Tampilan Halaman Buku Tamu. 
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f. Halaman Donasi 
Halaman Donasi pada sistem ini berisi tentang cara melakukan donasi kepada panti asuhan, 
dan disediakan form untuk donatur melakukan konfirmasi setelah memberikan donasi kepada 
Panti Asuhan. Halaman Donasi ditunjukkan pada Gambar 12. 
 
 
Gambar 12. Tampilan Halaman Donasi. 
 
g. Halaman Kontak 
Halaman Kontak pada sistem ini berisi tentang alamat dan semua informasi kontak yang bisa 
dihubungi. Halaman Kontak ditunjukkan pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Tampilan Halaman Kontak 
 
h. Halaman Administrator 
Halaman Administrator pada sistem ini bersisi tentang fitur-fitur yang dapat digunakan oleh 
admin sistem untuk melakukan Create, Read, Update, Delete (CRUD) data informasi yang 
akan ditampilkan pada front page. Tampilan dari halaman Administrator untuk manajemen 















Gambar 14. Tampilan Halaman CRUD data Anak Asuh serta dilengkapi fitur untuk 












Gambar 15. Tampilan Halaman CRUD data Keuangan serta dilengkapi fitur untuk mencetak 
data dalam bentuk laporan pdf. 
3.2 PENGUJIAN SISTEM 
Pengujian website Sistem Informasi Panti Asuhan Yatim Al Huda dilakukan dengan dua tahap. 
a. Pengujian Black box 
Pengujian Black box dilakukan dengan cara mengamati hasil eksekusi melalui data uji fungsionalitas 
apakah sistem bertentangan dengan fungsinya atau tidak. Pengujian Black box bertujuan untuk 
membuat sistem berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, dan berusaha menemukan kesalahan 
sistem seperti Fungsi yang tidak sesuai, Kesalahan Interface, Kesalahan database, dan lain-lain. 
Hasil pengujian Black box dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Black box Halaman Admin. 
No Modul Test Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 
1 Tambah data User Mengisi form data user Data user berhasil ditambahkan Valid 
2 Edit data User Memperbaiki data user yang 
akan diperbarui 
Data user berhasil diperbarui Valid 
3 Hapus data User Klik Tombol hapus Data user berhasil terhapus Valid 
4 Tambah data Anak 
Asuh 
Mengisi form data anak asuh Data anak asuh berhasil ditambahkan Valid 
5 Edit data Anak Asuh Memperbaiki data anak asuh 
yang akan diperbarui 
Data anak asuh berhasil diperbarui Valid 
6 Hapus data Anak 
Asuh 
Klik Tombol hapus Data anak asuh berhasil terhapus Valid 
7 Filter Anak Asuh Memilih filter pencarian data 
anak asuh berdasarkan 
parameter yang tersedia 
Data Anak asuh berhasil terfilter  Valid 
8 Cetak data Anak Klik cetak data anak Data Anak asuh berhasil tercetak 
dalam bentuk file laporan .*pdf 
Valid 
9 Tambah data 
Keuangan 
Mengisi form data Keuangan Data Keuangan berhasil ditambahkan Valid 
10 Edit data Keuangan Memperbaiki data Keuangan 
yang akan diperbarui 
Data Keuangan berhasil diperbarui Valid 
11 Hapus data 
Keuangan 
Klik Tombol hapus Data Keuangan berhasil terhapus Valid 
12 Filter Keuangan Memilih filter pencarian data 
Keuangan berdasarkan 
tanggal/periode 
Data Anak asuh berhasil terfilter  Valid 
13 Cetak data Keuangan Klik cetak data Keuangan Data Keuangan berhasil tercetak 
dalam bentuk file laporan .*pdf 
Valid 
14 Tambah data 
Kegiatan 
Mengisi form data Kegiatan Data Kegiatan berhasil ditambahkan Valid 
15 Edit data Kegiatan Memperbaiki data Kegiatan 
yang akan diperbarui 
Data Kegiatan berhasil diperbarui Valid 
16 Hapus data Kegiatan Klik Tombol hapus Data Kegiatan berhasil terhapus Valid 
17 Tambah data Galeri Mengisi form data Galeri Data Galeri berhasil ditambahkan Valid 
18 Edit data Galeri Memperbaiki data Galeri yang 
akan diperbarui 
Data Galeri berhasil diperbarui Valid 
19 Hapus data Galeri Klik Tombol hapus Data Galeri berhasil terhapus Valid 
20 Konfirmasi Melakukan konfirmasi data 
donasi 
Data donasi yang terkonfirmasi masuk 
kedalam data donatur 
Valid 








Tabel 2. Hasil Pengujian Black box Halaman Utama Website. 
No Modul Test Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 
1 Login 
 
Mengisi username dan 
password yang sesuai 
Masuk ke halaman administrator Valid 
Mengisi username dan 
password yang tidak sesuai 
Login gagal dan kembali ke halaman 
utama 
Valid 
2 Tombol Profil Klik Tombol Profil Menampilkan halaman Profil Valid 
3 Tombol Kegiatan Klik Tombol Kegiatan Menampilkan halaman Kegiatan Valid 
4 Tombol Anak Asuh Klik Tombol Anak Asuh Menampilkan halaman Anak Asuh Valid 
5 Tombol Galeri Klik Tombol Galeri Menampilkan halaman Galeri Valid 
6 Tombol Buku Tamu Klik Tombol Buku Tamu Menampilkan halaman Buku Tamu Valid 
7 Tombol Donasi  Klik Tombol Donasi  Menampilkan halaman Donasi  Valid 
8 Tombol Kontak Klik Tombol Kontak Menampilkan halaman Kontak Valid 
9 Konfirmasi Donasi Mengisi form konfirmasi Data tersimpan pada data konfirmasi 
Donasi 
Valid 
10 Laporan data Donasi Melihat laporan data donasi Menampilkan aporan data Donasi Valid 
11 Tulis Pesan  Menulis pesan pada Buku Tamu Pesan tertulis pada Buku Tamu Valid 
 
b. Pengujian Pengguna / User 
Pengujian user perlu dilakukan untuk mendapatkan data berupa respon atau feedback yang diberikan 
pengguna dari proses percobaan sistem yang telah dibuat. Pengujian pengguna dilakukan dengan 
cara memberikan pernyataan dalam bentuk kuisioner seputar penggunaan web sistem informasi ini 
untuk kemudian diisi oleh masyarakat sekitar sebanyak 25 responden dan pengelola website 
sebanyak 5 responden. Hasil pengujian user dapat dilihat pada Tabel 3.  






STS TS N S SS 
P1 Sistem ini memiliki tampilan yang menarik  - - - 27 3 30 82% 
P2 Pengoperasisan sistem mudah dimengerti dan mudah 
untuk digunakan 
- - 5 23 2 30 78% 
P3 Semua fungsi dan menu pada sistem ini berjalan 
dengan baik 
- - 2 7 21 30 92,66% 
P4 Sistem menyediakan informasi yang valid dan 
relevan bagi masyarakat 
- - 11 19 - 30 72,66% 
P5 Sistem ini bermanfaat bagi masyarakat - - 2 24 4 30 81,33% 
P6 Sistem membantu kinerja dari pengelola dalam 
menyampaikan informasi panti asuhan 
- - - 1 4 5 92% 
P7 Sistem dapat digunakan oleh pengelola untuk 
membuat laporan keuangan panti asuhan 
- - - 3 2 5 88% 
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Pada Tabel 3 diperoleh hasil dari pengujian yang dilakukan oleh user. Pengujian ini dilakukan 
dengan mengisi kuisioner oleh masyarakat sekitar sebanyak 25 responden dan pengelola panti 
asuhan sebanyak 5 responden dengan total 30 responden. Setiap pernyataan memiliki 5 respon 
dengan nilai yang berbeda-beda yaitu, SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) dengan nilai 4, 
N (Netral) dengan nilai 3, TS (Tidak Setuju) dengan nilai 2, STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 
1. Hasil dari kuisioner tersebut kemudian berguna untuk menghitung persentase jawaban. 
Penghitungan menggunakan rumus persentase jawaban yang ditunjukkan pada Persamaan 1. 
𝑷 =  
∑  𝑺𝒌𝒐𝒓
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒙
 × 𝟏𝟎𝟎%                       Persamaan (1) 
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 3 diperoleh hasil dari penghitungan persentase jawaban dari 
kuisioner digambarkan pada Grafik persentase Pengujian User yang ditunjukkan pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Grafik Persentase Pengujian User Sistem. 
 
 PENUTUP 
Setelah semua tahapan perancangan website Sistem Informasi Panti Asuhan Yatim Al Huda selesai 
dikerjakan dan berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Website Sistem Informasi Panti Asuhan Yatim Al Huda membantu kinerja pengelola dalam 
membuat laporan data Panti asuhan. 
2. Sistem ini memperluas penyebaran informasi tentang Panti Asuhan Yatim Al Huda sehingga 
diharapkan menarik minat donatur. 
3. Dari hasil pengujian Black box menunjukan hasil sesuai dengan desain rancangan dan semua 
fungsionaltitas berjalan baik. 
4. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan kuisioner yang diisi oleh calon pengguna dari 30 
responden menyatakan bahwa mayoritas sistem ini dapat diterima bagi pengguna, melalui 
























Sangat Setuju Setuju Netral
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